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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Keberhasilan pendidikan adalah merupakan cita-cita dan tujuan bangsa, yang merupakan modal dasar untuk membangun dan membawa kemajuan suatu bangsa dalam segala segi kehidupan dan penghidupan. Dalam rangka mencapai tujuan tersebut, pemerintah telah mengupayakan dan menyediakan beberapa lembaga pendidikan, baik di sekolah maupun di luar sekolah sebagai wahana/wadah pembinaannya dan tenaga-tenaga pendidik yang profesional.

Pendidikan merupakan sesuatu yang harus diikuti oleh semua orang. Dengan pendidikan yang memadai seseorang akan mampu menjawab tantangan-tantangan global dalam kehidupan. Dengan pendidikan ini pula harkat dan martabat seseorang akan terangkat, semakin rendah tingkat pendidikan seseorang, martabat di lingkungannya juga rendah. Namun apabila seseorang memiliki pendidikan yang tinggi, akan semakin tinggi pula martabat orang tersebut.

Hal ini juga akan berlaku pada bangsa dan negara. Harkat dan martabat bangsa Indonesia di mata dunia juga dipengaruhi oleh pendidikan penduduknya. Negara/bangsa yang pendidikan penduduknya rata-rata rendah maka di mata dunia martabat bangsa tersebut juga rendah. Akan tetapi sebaliknya apabila pendidikan penduduk suatu bangsa semakin tinggi, maka martabat bangsa tersebut juga tinggi. Bahkan bangsa-bangsa lain akan bersahabat dan memperhitungkan bangsa tersebut.

Oleh sebab itu, dalam rangka meningkatkan harkat dan martabat bangsa-bangsa Indonesia tak henti-hentinya berupaya agar seluruh penduduknya mengenyam pendidikan. Upaya-upaya pemerintah dalam rangka meningkatkan harkat/martabat bangsa dituangkan dalam Undang-UndangRepublik Indonesia No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional,Bab II Pasal 3 yang berbunyi:

Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam  rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yangberiman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga yang demokratis serta bertanggung jawab.

Sebagai implementasi dari Undang-Undang tersebut pemerintah mengeluarkan kebijakan-kebijakan dalam pendidikan. Kebijakan pembangunan pendidikan dalam kurun waktu 2004-2009 meliputi peningkatan akses rakyat terhadap pendidikan yang berkualitas melalui peningkatan pelaksanaan Wajib Belajar Pendidikan Dasar Sembilan Tahun dan pemberian akses yang lebih besar kepada kelompok masyarakat yang selama ini kurang dapat menjangkau layanan pendidikan, seperti masyarakat miskin, masyarakat yang tinggal di daerah terpencil, masyarakat di daerah-daerah konflik, ataupun masyarakat penyandang cacat.

Hal tersebut dilaksanakan karena pendidikan merupakan salah satu kunci penanggulangan kemiskinan dalam jangka menengah dan jangka panjang. Namun, sampai dengan saat ini masih banyak orang miskin yang memiliki keterbatasan akses untuk memperoleh pendidikan bermutu, hal ini disebabkan antara lain karena mahalnya biaya pendidikan. Disisi lain,Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional mengamanatkan bahwa setiap warga negara berusia 7-15 tahun wajib mengikuti pendidikan dasar, yang dikenal dengan Program Wajib Belajar Pendidikan Dasar Sembilan Tahun. Konsekuensi dari amanat undang-undang tersebut  maka pemerintah wajib memberikan layanan pendidikan bagi seluruh peserta didik pada tingkat pendidikan dasar (SD/MI dan SMP/MTs serta satuan pendidikan yang sederajat).

Sebagai upaya menghindari terjadinya putus sekolah dan sulitnya memperoleh akses pendidikan bagi kelompok miskin, maka pemerintah menggulirkan program Bantuan Operasional Sekolah (BOS) yang bertujuan untuk membebaskan biaya pendidikan bagi siswa tidak mampu agar dapat memperoleh layanan pendidikan dasar yang bermutu dalam rangka penuntasan wajib belajar 9 tahun.

Bantuan Operasional Sekolah (BOS) adalah program pemerintah untuk penyediaan pendanaan biaya non personalia bagi satuan pendidikan dasar sebagai pelaksanaan program wajib belajar. Program Bantuan Operasional Sekolah (BOS) bertujuan membebaskan biaya pendidikan bagi siswa tidak mampu dan meringankan bagi siswa yang lain, agar mereka memperoleh layanan pendidikan dasar yang lebih bermutu sampai tamat dalam rangka penuntasan wajib belajar 9 tahun.
 Melalui program ini, pemerintah pusat memberikan dana kepada sekolah-sekolah setingkat SD/MI dan SMP/MTs untuk membantu mengurangi beban biaya pendidikan yang harus ditanggung oleh orang tua siswa. Bantuan Operasional Sekolah (BOS) diberikan kepada sekolah untuk dikelola sesuai dengan ketentuan yang ditetapkan pemerintah pusat. Besarnya dana untuk tiap sekolah ditetapkan berdasarkan jumlah murid. Lebih lanjut, tujuan utama di cetuskannya Program Bantuan Operasional Sekolah (BOS) adalah untuk meningkatkan prestasi belajar siswa. Dengan Bantuan Operasional Sekolah (BOS) maka siswa atau orang tua siswa tidak dipusingkan lagi dengan masalah-masalah pendanaan atau biaya sekolah. Sehingga pada akhirnya prestasi belajar siswa akan tercapai dengan lebih baik.
UPTD SMPN 2 Sumbergempol Tulungagung merupakan salah satu di antara sekian banyak sekolah negeri yang menyelenggarakan pendidikan bagi anak-anak atau peserta didik usia sekolah menengah pertama. Dalam penyelenggaraan pendidikan yang dilaksanakan, UPTD SMPN 2 Sumbergempol juga mendapatkan Bantuan Operasional Sekolah (BOS). Dengan adanya dana bantuan tersebut, diharapkan akan dapat meningkatkan kualitas penyelenggaraan dan kualitas out put dari proses pendidikan yang dilaksanakan.

Dengan sedikit uraian yang disampaikan di atas, maka penulis bermaksud mengadakan penelitian lebih mendalam berkaitan dengan permasalahan tersebut yang tertuang dalam sebuah skripsi dengan judul “Pengaruh Bantuan Operasional Sekolah (BOS) terhadap Prestasi Belajar Siswa Mata Pelajaran PAI di UPTD SMPN 2 Sumbergempol Tulungagung”.

B. Penegasan Istilah
1. Secara Konseptual

a. Pengaruh

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia pengaruh diartikan dengan daya yang ada atau timbul dari sesuatau (orang atau benda) yang ikut membentuk watak kepercayaan atau perbuatan seseorang.

b. Bantuan Operasional Sekolah (BOS)

Dalam petunjuk pelaksanaan Bantuan Operasional Sekolah dijelaskan bahwa BOS adalah program pemerintah untuk penyediaan biaya non personalia bagi satuan pendidikan dasar sebagai pelaksanaan program wajib belajar.
 Program ini bertujuan untuk membebaskan biaya pendidikan bagi siswa yang tidak mampu dan meringankan bagi siswa lain. Dengan BOS diharapkan siswa dapat memperoleh layanan pendidikan dasar yang bermutu sampai tamat dalam rangka penuntasan wajib belajar sembilan tahun. Sasaran program BOS adalah semua sekolah setingkat SD dan SMP, baik negeri maupun swasta di seluruh propinsi di Indonesia.
c. Prestasi Belajar

Dalam pengertian luas, belajar dapat diartikan sebagai kegiatan psiko-fisik menuju ke perkembangan pribadi seutuhnya. Belajar dimaksudkan sebagai usaha penguasaan materi ilmu pengetahuan yang merupakan sebagian kegiatan menuju terbentuknya kepribadian seutuhnya.
 Secara institusional (tinjauan kelembagaan), belajar dipandang sebagai proses “Validasi” atau pengabsahan terhadap penguasaan siswa atas materi-materi yang telah ia pelajari.
Menurut Hilgard (1962 h.252) Belajar adalah sesuatu proses di mana suatu perilaku muncul atau berubah karena adanya respon terhadap sesuau situasi.
Sedangkan menurut Gagne belajar merupakan kegiatan yang kompleks. Hasil belajar berupa kapabilitas. Setelah belajar orang memiliki keterampilan, pengetahuan, sikap,dan nilai.
 

Prestasi adalah hasil yang telah dicapai seseorang dalam melakukan kegiatan. Menurut Djamarah, prestasi adalah hasil dari suatu kegiatan yang telah dikerjakan, diciptakan baik secara individu maupun kelompok.
 Prestasi belajar adalah hasil dari pengukuran serta penilaian usaha belajar.
Dengan demikian, prestasi belajar diartikan sebagai suatu hasil atas kecakapan atau kemampuan seseorang pada bidang tertentu dalam mencapai tingkat kedewasaan yang langsung dapat diukur dengan test. Penilaian ini dapat berupa angka atau huruf. Dan dengan mengetahui prestasi belajar siswa, dapat diketahui kedudukan anak dalam kelas, apakah anak itu termasuk kelompok anak yang pandai, sedang atau kurang. Prestasi belajar ini dinyatakan dalam bentuk angka, huruf maupun simbol dan pada tiap-tiap periode tertentu, misalnya tiap semester, hasil belajar anak dinyatakan dalam buku atau rapot.

d. Pendidikan Agama Islam(PAI)

Pendidikan adalah segala pengalaman belajar yang berlangsung dalam segala lingkungan dan sepanjang hidup. Pendidikan adalah segala situasi hidup yang mempengaruhi pertumbuhan individu.
 Pendidikan merupakan usaha yang dilakukan manusia secara sadar untuk membina anak didik dengan membina potensi-potensi pribadinya yaitu rohani (pikir rasa, karsa, cipta, dan hati nurani) dan jasmani (panca indera serta ketrampilan-ketrampilan).

Pendidikan Agama Islam adalah usaha sadar dan terencana dalam menyiapkan peserta didik untuk mengenal, memahami, menghayati, hingga mengimani, ajaran agama islam, dibarengi dengan tuntunan untuk menghormati penganut agama lain dalam hubungannya dengan kerukunan antar umat beragama hingga terwujudnya persatuan dan kesatuan bangsa.
 Pendidikan agama Islam berguna untuk menumbuhkan dan memperbaiki serta mempengaruhi jiwa anak didik sehingga dapat menanamkan ketaqwaan dan akhlak serta menegakkan kebenaran sehingga manusia dapat berpribadi dan berbudi luhur sesuai ajaran Islam untuk mencapai kesejahteraan hidup dunia dan akhirat. Pendidikan agama Islam yang dimaksud di sini adalah salah satu mata pelajaran atau bidang studi yang ada di UPTD SMPN 2 Sumbergempol Tulungagung.  

2. Operasional
a Bantuan Operasional Sekolah (BOS)

Dalam penelitian ini yang dimaksud dengan Bantuan Operasional Sekolah (BOS) adalah bantuan untuk meringankan biaya yang diberikan kepada yang berhak menerima. Dalam pemberian Bantuan Operasional Sekolah (BOS) melalui proses-proses tertentu. Keseluruhan proses yang dimaksud adalah mulai dari pihak pemberi bantuan, jenis bantuan, kegunaan atau manfaat BOS, penerima BOS, waktu penerimaan BOS dan laporan, yang dilaksanakan di UPTD SMPN 2 Sumbergempol Tulungagung.
b. Prestasi Belajar Pendidikan Agama Islam (PAI)

Dalam penelitian ini yang dimaksud dengan Prestasi belajar Pendidikan Agama Islam (PAI) adalah penilaian hasil usaha kegiatan belajar yang dinyatakan dalam bentuk angka, huruf, atau simbul yang dapat mencerminkan hasil yang dicapai oleh setiap anak dalam periode tertentu. Adapun acuan yang digunakan dalam menilai hasil prestasi belajar siswa mata pelajaran PAI adalah nilai-nilai mata pelajaran PAI yang tercantum dalam Buku Rapor Siswa.

C. Identifikasi, Batasan, Rumusan Masalah

     1. Identifikasi Masalah
Judul di atas dapat dikembangkan atau diidentifikasi sebagai berikut :

a. 
Peran lembaga pendidikan dalam upaya mencerdaskan kehidupan bangsa.

b. 
Hubungan pendidikan dengan peningkatan harkat dan martabat manusia.

c. 
Pengaruh Pendidikan terhadap peningkatan perekonomian rakyat.

d. 
Pengaruh kondisi ekonomi terhadap keberlangsungan pendidikan.

e. 
Bantuan Operasional Sekolah (BOS) di UPTD SMPN 2 Sumbergempol Tulungagung.

f.
Prestasi belajar siswa mata pelajaran PAI di UPTD SMPN 2 Sumbergempol Tulungagung

g. 
Pengaruh pemanfaatan Bantuan Operasional Sekolah (BOS) terhadap prestasi belajar siswa mata  pelajaran PAI di UPTD SMPN 2 Sumbergempol Tulungagung.

2. Batasan Masalah

Batasan masalah yang penulis kemukakan dari identifikasi masalah di atas, adalah sebagai berikut : 

a. Pemanfaatan Bantuan Operasional Sekolah (BOS) di UPTD SMPN 2 Sumbergempol Tulungagung.

b. Prestasi belajar siswa mata pelajaran PAI di UPTD SMPN 2 Sumbergempol Tulungagung.

c. Pengaruh BOS terhadap prestasi belajar siswa mata pelajaran PAI di UPTD SMPN 2 Sumbergempol Tulungagung.


3. Rumusan Masalah

Rumusan masalah yang dapat ditulis dari batasan masalah di atas, adalah sebagai berikut:

a. Bagaimana pemanfaatan Bantuan Operasional Sekolah (BOS) di UPTD SMPN 2 Sumbergempol Tulungagung?

b. Bagaimana prestasi belajar siswa mata pelajaran PAI di UPTD SMPN 2 Sumbergempol Tulungagung?

c. Apakah ada pengaruh Bantuan Operasional Sekolah (BOS) terhadap prestasi belajar siswa mata pelajaran PAI di UPTD SMPN 2 Sumbergempol Tulungagung?

D. Tujuan Penelitian

Sesuai dengan rumusan masalah di atas maka penelitian bertujuan sebagai berikut:

1. 
Untuk mengetahui pemanfaatan Bantuan Operasional Sekolah (BOS) di UPTD SMPN 2 Sumbergempol Tulungagung.

2. Untuk mengetahui prestasi belajar siswa mata pelajaran PAI di UPTD SMPN 2 Sumbergempol Tulungagung.

3. Untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh Bantuan Operasional Sekolah (BOS) terhadap prestasi belajar siswa mata pelajaran PAI di UPTD SMPN 2 Sumbergempol Tulungagung.

E. Tinjauan Pustaka

Dalam skripsi ini , saya mengangkat judul penelitian tentang ”Pengaruh Bantuan Operasional Sekolah (BOS) terhadap Prestasi Belajar Siswa Mata Pelajaran PAI di UPTD SMPN 2 Sumbergempol Tulungagung. Saya mengambil judul ini, karena di STAIN Tulungagung belum ada peneliti yang mengangkat judul tersebut. Sehingga penuliti mengambil judul tersebut dalam penelian ini untuk dijadikan tugas akhir perkuliahan yang berbentuk skripsi.  

F. Kegunaan Penelitian

Berdasarkan tujuan penelitian di atas, maka hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat atau nilai guna, baik manfaat dalam bidang teoritis maupun dalam bidang praktis. Adapun manfaat penelitian yang diharapkan sesuai dengan masalah yang diangkut adalah sebagai berikut:

     1. Secara Teoritis

Hasil penelitian ini diharapkan menjadi kontribusi dan sumbangan ilmiah bagi pengembangan khasanah kelimuan dan dapat memberikan sumbangan pemikiran kepada dunia pendidikan khususnya pendidikan bagi anak-anak usia Sekolah Menengah Pertama. Selain itu juga diharapkan dapat digunakan oleh peneliti yang akan datang sebagai acuan untuk perbaikan dan kesempurnaan terkait dengan pelaksanaan secara praktis.

     2. Secara praktis

         a.   Bagi STAIN Tulungagung khususnya Jurusan Tarbiyah
Hasil penelitian ini berguna untuk menambah literature di bidang pendidikan  terutama yang bersangkutan dengan pengaruh Bantuan Operasional Sekolah (BOS) terhadap prestasi belajar siswa.

        b.  
Bagi UPTD SMPN 2 Sumbergempol Tulungagung 

Hasil penelitian ini bagi UPTD SMPN 2 Sumbergempol Tulungagung adalah dapat digunakan sebagai acuan dan strategi dalam rangka meningkatkan mutu kegiatan belajar mengajar dan dapat dijadikan sebagai alat untuk memacu prestasi belajar siswa terutama mata pelajaran PAI yang dilakukan oleh guru dan lembaga pendidikan yang bersangkutan.

         c.   Bagi Siswa

Hasil penelitian ini bagi siswa dapat digunakan temuan untuk memacu semangat dalam melakukan kreatifitas belajar agar memiliki kemampuan yang maksimal sebagai bekal pengetahuan dalam kehidupan sehari-hari dan di masa yang akan datang.
 3.  Bagi peneliti selanjutnya

Bahwa hasil penelitian ini dimaksudkan agar bermanfaat sebagai petunjuk, arahan, maupun acuan serta bahan pertimbangan bagi peneliti selanjutnya yang relevan atau sesuai dengan hasil penelitian ini.

G.
Sistematika Pembahasan

Penulis memandang perlu mengemukakan sistematika pembahasan, untuk          mempermudah dalam memahami skripsi ini. Skripsi ini terbagi menjadi tiga bagian, yaitu sebagai berikut:

Bagian primelier, terdiri dari halaman sampul, halaman pengajuan, halaman persetujuan , halaman pengesahan, motto, halaman persembahan, kata pengantar, daftar isi, daftar tabel, daftar lampiran dan abstrak.

Bagian tesk, terdiri dari lima bab dan masing-masing bab berisi sub-sub bab, antara lain:  

Bab I Pendahuluan; berisi hal-hal yang berkaitan dengan latar belakang masalah, penegasan istilah, identifikasi masalah, batasan masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, tinjauan pustaka, kegunaan penelitian, dan sistematika pembahasan.

Bab II Landasan Teori yang berisi: tinjauan tentang pelaksanaan Bantuan Operasionol Sekolah (BOS) meliputi: pengertian Bantuan Operasional Sekolah (BOS), tujuan dan sasaran Bantuan Operasional Sekolah (BOS), landasan hukum Bantuan Operasional Sekolah (BOS), mekanisme penyaluran Bantuan Operasional Sekolah (BOS), mekanisme pemanfaatan Bantuan Operasional Sekolah (BOS), dan organisasi pelaksanaan Bantuan Operasional Sekolah (BOS). tinjauan tentang prestasi belajar siswa yang meliputi: pengertian prestasi belajar, tipe-tipe prestasi belajar, faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi belajar, dan  upaya meningkatkan prestasi belajar. Tinjauan tentang Pendidikan Agama Islam (PAI) yang meliputi: pengertian PAI, tujuan PAI, fungsi PAI, dan dasar-dasar PAI. Pembahasan pengaruh Bantuan Operasional Sekolah (BOS) terhadap prestasi belajar siswa mata pelajaran PAI, Hipotesis penelitian.

Bab III Metode penelitian, yang terdiri dari; jenis atau pola penelitian, populasi, sampling dan sampel penelitian, sumber data, variabel, data dan pengukuran, metode dan instrumen pengumpulan data, teknik analisis data dan prosedur penilitian.

 Bab IV Laporan Hasil Penelitian, yang terdiri dari; gambaran umum obyek penelitian yang meliputi sejarah tempat penelitian, keadaan keuangan, struktur organisasi, keadaan sarana dan prasarana, keadaan guru dan karyawan, keadaan keuangan, keadaan siswa, penyajian dan analisis data hasil penelitian, dan pembahasan hasil penelitian.

Bab V Penutup dari keseluruhan bab yang berisi kesimpulan dan saran.

Bagian akhir dari skripsi ini terdiri dari daftar rujukan dan lampiran-lampiran. Demikian sistematika pembahasan dari skripsi yang berjudul ”Pengaruh Bantuan Operasional Sekolah (BOS) Terhadap Prestasi Belajar Siswa Mata Pelajaran PAI DI UPTD SMPN 2 Sumbergempol Tulungagung”.
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